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[bookmark: _GoBack]MENGEKSPLORASI GERAK BERDASARKAN TEMA LINGKUNGAN SEKOLAH
A. Identitas Modul
	Komponen
	Keterangan

	Satuan pendidikan
	SMA Negeri 1 Peusangan

	Mata pelajaran
	Seni Budaya (Seni Tari)

	Fase/Kelas
	E/X

	Materi pokok
	Eksplorasi gerak berdasarkan tema lingkungan sekolah

	Semester
	Disesuaikan dengan ATP sekolah

	Alokasi waktu
	6 JP

	Pendekatan
	Pembelajaran Mendalam

	Moda pembelajaran
	Tatap muka

	Sasaran peserta didik
	Peserta didik kelas X dengan kemampuan gerak dan pengalaman tari yang beragam


B. Identifikasi Kesiapan Peserta Didik
Sebelum pembelajaran, guru mengidentifikasi kesiapan peserta didik melalui pengamatan dan pertanyaan sederhana.
· Pengetahuan awal: peserta didik mengenal gerak tubuh dalam aktivitas sehari-hari, seperti berjalan, menyapu, menyiram tanaman, dan mengangkat barang.
· Minat: peserta didik memiliki ketertarikan yang beragam terhadap tari tradisional, tari kreasi, musik, dan gerak bebas.
· Kebutuhan belajar: peserta didik memerlukan kesempatan mengamati lingkungan, mencoba berbagai gerak, bekerja sama, serta mengembangkan kreativitas.
· Diferensiasi: peserta didik dapat mengeksplorasi gerak melalui praktik langsung, pengamatan gambar, atau video yang disediakan guru.
C. Capaian Pembelajaran
Pembelajaran diarahkan untuk mendukung capaian pembelajaran Seni Tari Fase E, khususnya kemampuan peserta didik dalam mengamati, mengeksplorasi, mengolah, dan mengembangkan gerak tari berdasarkan rangsangan dari lingkungan sekitar serta menyajikan hasil eksplorasi secara kreatif.
Catatan: Rumusan ini merupakan rumusan operasional untuk modul ajar. Guru dapat menyesuaikan redaksinya dengan dokumen CP resmi yang digunakan sekolah.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:
1. Mengidentifikasi berbagai aktivitas dan fenomena di lingkungan sekolah yang dapat dijadikan sumber inspirasi gerak tari.
2. Menguraikan unsur gerak tari, meliputi ruang, waktu, dan tenaga dalam aktivitas sehari-hari.
3. Mengeksplorasi sekurang-kurangnya lima variasi gerak yang terinspirasi dari lingkungan sekolah.
4. Mengembangkan minimal empat ragam gerak menjadi rangkaian tari sederhana secara berkelompok.
5. Menampilkan hasil eksplorasi gerak dengan memperhatikan kreativitas, kesesuaian tema, kerja sama, dan tanggung jawab.
6. Merefleksikan pengalaman berkarya serta menyampaikan gagasan tentang pentingnya menjaga lingkungan sekolah.
E. Dimensi Profil Lulusan
	Dimensi
	Implementasi dalam pembelajaran

	Kreativitas
	Menghasilkan variasi gerak yang orisinal berdasarkan lingkungan sekolah.

	Kolaborasi
	Berbagi ide dan menyusun rangkaian gerak bersama kelompok.

	Komunikasi
	Menjelaskan makna gerak dan mempresentasikan hasil karya.

	Penalaran kritis
	Mengamati lingkungan dan memilih gerak yang sesuai dengan tema.

	Kemandirian
	Berani mencoba, berlatih, dan memperbaiki gerak.

	Kewargaan
	Menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah.


F. Pemahaman Bermakna
Lingkungan sekolah bukan hanya tempat belajar, tetapi juga sumber inspirasi untuk menciptakan karya seni. Aktivitas sederhana seperti menyapu halaman, menyiram bunga, berjalan di koridor, mengamati pohon tertiup angin, dan bekerja sama membersihkan kelas dapat diolah menjadi gerak tari yang memiliki nilai estetis dan pesan positif.
Melalui eksplorasi gerak, peserta didik belajar bahwa seni dapat mengungkapkan pengalaman, perasaan, dan kepedulian terhadap lingkungan.
G. Pertanyaan Pemantik
1. Gerakan apa saja yang sering kalian lihat di lingkungan sekolah dan dapat dijadikan inspirasi untuk menciptakan tari?
2. Bagaimana gerakan menyapu halaman, menyiram tanaman, atau pohon yang tertiup angin dapat dikembangkan menjadi gerak tari yang menarik?
3. Bagaimana sebuah rangkaian gerak tari dapat menyampaikan pesan tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah?
H. Materi Pembelajaran
1. Pengertian eksplorasi gerak
Eksplorasi gerak adalah proses mencari, mencoba, mengamati, dan mengembangkan berbagai kemungkinan gerakan tubuh untuk menghasilkan gerak tari yang kreatif dan bermakna.
Dalam pembelajaran ini, peserta didik menjadikan lingkungan sekolah sebagai sumber rangsangan gerak, kemudian mengolah gerak tersebut menjadi karya tari sederhana.
2. Sumber inspirasi gerak dari lingkungan sekolah
Aktivitas membersihkan sekolah
Gerak menyapu, membungkuk, mengayun tangan, dan melangkah.
Merawat tanaman
Gerak menjangkau, menuang, mengangkat, dan mengayunkan tangan.
Fenomena alam
Gerak meliuk, bergoyang, mengalir, dan berputar seperti daun tertiup angin.
Gotong royong
Gerak berpasangan, berpindah tempat, mengangkat, dan membentuk pola kelompok.
3. Unsur-unsur gerak tari
	Unsur
	Penjelasan
	Contoh eksplorasi

	Ruang
	Tempat dan jangkauan gerak tubuh
	Gerak di tempat, maju, mundur, menyamping, dan berpindah arah

	Waktu
	Cepat-lambat dan durasi gerak
	Gerak menyapu lambat, lalu gerak membersihkan dengan tempo cepat

	Tenaga
	Kekuatan atau intensitas gerak
	Gerak lembut seperti daun tertiup angin dan gerak tegas saat membuang sampah ke tempatnya


4. Tahapan eksplorasi gerak
Tahap 1 — Mengamati
Peserta didik mengamati aktivitas manusia, tumbuhan, dan keadaan lingkungan sekolah.

Tahap 2 — Mencoba
Peserta didik menirukan gerak yang diamati dan mencoba variasi arah, tempo, serta tenaga.

Tahap 3 — Mengembangkan
Peserta didik mengubah gerak sehari-hari menjadi gerak tari yang lebih ekspresif dan menyusun urutannya.

Tahap 4 — Menampilkan dan merefleksikan
Kelompok menampilkan rangkaian gerak serta menjelaskan pesan yang ingin disampaikan.
5. Contoh pengembangan gerak
	Gerak sehari-hari
	Pengembangan menjadi gerak tari

	Menyapu halaman
	Ayunan lengan ke kanan dan kiri disertai langkah menyamping

	Menyiram tanaman
	Kedua tangan membentuk gerak menuang dengan perpindahan arah

	Daun tertiup angin
	Tubuh meliuk perlahan dengan tangan bergerak bergelombang

	Memungut sampah
	Gerak menekuk lutut, menjangkau, lalu mengangkat tubuh secara berirama

	Menanam bunga
	Gerak membungkuk, menabur, dan mengangkat tangan sebagai simbol pertumbuhan


Gerak tidak harus meniru kegiatan sehari-hari secara persis. Peserta didik dapat mengubah bentuk, arah, tempo, tenaga, dan pola geraknya sehingga menghasilkan ungkapan artistik.
I. Keterkaitan dengan Mata Pelajaran Lain
	Mata pelajaran
	Bentuk keterkaitan

	Biologi
	Mengamati tumbuhan, daun, dan gerak akibat angin sebagai sumber inspirasi.

	Bahasa Indonesia
	Menyusun deskripsi karya dan mempresentasikan pesan tarian.

	Pendidikan Pancasila
	Mengembangkan gotong royong, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan.

	PJOK
	Melatih koordinasi, keseimbangan, kelenturan, dan kesadaran gerak tubuh.

	Informatika
	Mendokumentasikan dan menyunting video hasil eksplorasi gerak secara sederhana.


J. Prinsip Pembelajaran Mendalam
Mindful Learning — Berkesadaran
Peserta didik mengamati lingkungan dengan penuh perhatian, menyadari gerakan tubuh, serta memahami tujuan setiap aktivitas eksplorasi.
Meaningful Learning — Bermakna
Peserta didik menghubungkan gerak tari dengan pengalaman sehari-hari dan pesan menjaga lingkungan sekolah.
Joyful Learning — Menggembirakan
Peserta didik belajar melalui permainan gerak, kerja kelompok, improvisasi, dan pertunjukan yang menghargai keberagaman kemampuan.
K. Langkah-Langkah Pembelajaran
Alokasi waktu berikut menggunakan 2 JP = 90 menit per pertemuan, dengan penyesuaian mengikuti ketentuan sekolah.
Pertemuan 1 — Mengamati dan Mengeksplorasi Gerak
Mengalami dan Menghubungkan
	Tahap
	Aktivitas guru dan peserta didik
	Waktu

	Pendahuluan
	Guru membuka pembelajaran, memeriksa kesiapan, mengajak peserta didik melakukan pemanasan ringan, menyampaikan tujuan, dan membuat kesepakatan kelas.
	10 menit

	Pemantik
	Guru menanyakan aktivitas apa yang paling sering dilakukan peserta didik di lingkungan sekolah. Peserta didik menyampaikan pengalaman mereka.
	10 menit

	Mengamati
	Peserta didik mengamati halaman, taman, koridor, atau gambar lingkungan sekolah. Mereka mencatat gerakan yang berpotensi menjadi sumber inspirasi tari.
	15 menit

	Eksplorasi
	Peserta didik mencoba menirukan dan mengembangkan gerak menyapu, menyiram tanaman, berjalan, dan gerak daun tertiup angin.
	25 menit

	Diskusi kelompok
	Peserta didik membentuk kelompok, memilih tema lingkungan sekolah, lalu berbagi ide tentang variasi gerak.
	20 menit

	Penutup
	Peserta didik menyampaikan satu penemuan gerak yang menarik. Guru memberi umpan balik dan menyampaikan kegiatan berikutnya.
	10 menit


Hasil yang diharapkan: Setiap peserta didik memiliki catatan pengamatan dan mencoba minimal lima variasi gerak.
Pertemuan 2 — Mengolah dan Menyusun Rangkaian Gerak
Menghubungkan dan Menerapkan
	Tahap
	Aktivitas guru dan peserta didik
	Waktu

	Pendahuluan
	Guru mengajak peserta didik mengingat materi sebelumnya dan melakukan pemanasan tubuh.
	10 menit

	Demonstrasi
	Guru memperagakan cara mengembangkan gerak sehari-hari melalui variasi ruang, waktu, dan tenaga.
	15 menit

	Praktik kelompok
	Peserta didik memilih gerak terbaik, mengembangkan variasinya, dan menyusun sekurang-kurangnya empat ragam gerak menjadi satu rangkaian.
	30 menit

	Latihan dan umpan balik
	Setiap kelompok berlatih dengan iringan musik atau hitungan. Kelompok lain memberi saran yang sopan dan membangun.
	20 menit

	Refleksi
	Peserta didik mendiskusikan kesesuaian gerak dengan tema dan pesan yang hendak disampaikan.
	10 menit

	Penutup
	Guru mengapresiasi proses kerja kelompok dan memberikan arahan untuk persiapan penampilan.
	5 menit


Hasil yang diharapkan: Setiap kelompok memiliki rangkaian gerak awal, tema yang jelas, dan pembagian peran.
Pertemuan 3 — Menampilkan dan Merefleksikan Karya
Menerapkan dan Merefleksikan
	Tahap
	Aktivitas guru dan peserta didik
	Waktu

	Pendahuluan
	Guru membuka kegiatan, memeriksa kesiapan kelompok, dan mengingatkan sikap saling menghargai.
	10 menit

	Persiapan
	Kelompok melakukan pemanasan dan latihan akhir.
	15 menit

	Unjuk karya
	Setiap kelompok menampilkan rangkaian gerak bertema lingkungan sekolah.
	30 menit

	Apresiasi
	Peserta didik mengamati penampilan kelompok lain dan menyampaikan kekuatan serta saran perbaikan.
	15 menit

	Refleksi
	Peserta didik menuliskan pengalaman, kesulitan, perkembangan, dan pesan lingkungan dari karya mereka.
	15 menit

	Penutup
	Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran dan memberikan apresiasi terhadap usaha setiap kelompok.
	5 menit


Hasil yang diharapkan: Peserta didik mampu menampilkan rangkaian gerak sederhana dan menjelaskan makna karya yang diciptakannya.
L. Asesmen Pembelajaran
Asesmen dilakukan secara berkelanjutan, meliputi asesmen awal, formatif, dan sumatif.
1. Asesmen diagnostik
Dilaksanakan sebelum eksplorasi untuk mengetahui pemahaman awal peserta didik.
Pertanyaan:
1. Apa yang kalian ketahui tentang eksplorasi gerak tari?
2. Sebutkan tiga aktivitas di lingkungan sekolah yang dapat menjadi inspirasi gerak tari.
3. Apakah kalian pernah menciptakan gerakan tari sendiri? Jelaskan secara singkat.
2. Asesmen formatif
Dilakukan saat peserta didik mengamati, mencoba, dan mengembangkan gerak.
	Aspek yang diamati
	Indikator

	Pengamatan
	Mampu menemukan inspirasi gerak dari lingkungan sekolah.

	Eksplorasi
	Aktif mencoba berbagai variasi gerak.

	Pemahaman unsur tari
	Mampu mengubah ruang, waktu, atau tenaga dalam gerak.

	Kolaborasi
	Berpartisipasi dan menghargai ide anggota kelompok.

	Refleksi
	Mampu menerima masukan dan memperbaiki gerak.


3. Asesmen sumatif
Bentuk asesmen: praktik penampilan rangkaian gerak tari sederhana secara berkelompok, disertai penjelasan singkat mengenai tema dan pesan karya.
Rubrik penilaian praktik
	Aspek penilaian
	Skor 4
	Skor 3
	Skor 2
	Skor 1

	Kreativitas gerak
	Sangat variatif dan menunjukkan pengembangan ide yang jelas
	Variatif dan sesuai tema
	Variasi masih terbatas
	Belum menunjukkan pengembangan gerak

	Kesesuaian tema
	Seluruh rangkaian sangat sesuai dan bermakna
	Sebagian besar sesuai
	Hubungan dengan tema kurang jelas
	Gerak tidak menunjukkan tema

	Penggunaan unsur gerak
	Ruang, waktu, dan tenaga diolah dengan baik
	Dua unsur digunakan dengan baik
	Pengolahan unsur masih terbatas
	Belum mampu mengolah unsur gerak

	Kerja sama
	Seluruh anggota aktif dan saling mendukung
	Sebagian besar anggota aktif
	Partisipasi belum merata
	Kerja sama kelompok belum terlihat

	Penampilan dan ekspresi
	Gerak, ekspresi, dan perpindahan sangat meyakinkan
	Penampilan cukup jelas dan ekspresif
	Penampilan kurang konsisten
	Memerlukan banyak bimbingan


Pedoman penghitungan nilai:
\[ \text{Nilai}=\frac{\text{Skor yang diperoleh}}{20}\times100 \]
Skor maksimal adalah 20. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran ditetapkan berdasarkan KKTP yang digunakan sekolah; tabel rubrik ini menjadi salah satu sumber bukti ketercapaian.
4. Asesmen sikap dan proses
Guru mengamati sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama, keberanian mencoba, dan kepedulian terhadap lingkungan. Penilaian dilakukan melalui catatan observasi, bukan hanya dari hasil penampilan akhir.
M. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD — Eksplorasi Gerak Lingkungan Sekolah
Seni Budaya (Seni Tari) • Kelas X • Fase E
Identitas kelompok
Nama kelompok: ..........................................
Nama anggota: ............................................
Tema yang dipilih: .......................................
Tujuan kegiatan
Mengidentifikasi sumber inspirasi gerak dari lingkungan sekolah, mengembangkan variasi gerak, dan menyusunnya menjadi rangkaian tari sederhana.
Kegiatan 1 — Pengamatan lingkungan
Catat aktivitas atau fenomena yang kalian amati.
	No.
	Aktivitas/fenomena
	Gerak yang ditemukan

	1
	................................
	................................

	2
	................................
	................................

	3
	................................
	................................

	4
	................................
	................................

	5
	................................
	................................


Kegiatan 2 — Eksplorasi gerak
Pilih tiga gerak dari hasil pengamatan. Kembangkan dengan mengubah arah, tempo, atau tenaga.
	Gerak awal
	Variasi gerak
	Pesan yang disampaikan

	..............
	..............
	..............

	..............
	..............
	..............

	..............
	..............
	..............


Kegiatan 3 — Menyusun rangkaian
1. Judul karya: ..........................................
2. Tema karya: ..........................................
3. Urutan gerak pertama hingga keempat: .................
4. Musik atau iringan yang digunakan: ....................
5. Pesan yang ingin disampaikan: .........................
Kegiatan 4 — Refleksi kelompok
1. Gerak apa yang paling menarik untuk dikembangkan?
2. Kesulitan apa yang kalian hadapi ketika menyusun rangkaian gerak?
3. Bagaimana karya kalian mengajak warga sekolah menjaga lingkungan?
Produk yang dikumpulkan: LKPD terisi, rangkaian gerak kelompok, dan dokumentasi penampilan apabila memungkinkan.
N. Diferensiasi Pembelajaran
	Kebutuhan peserta didik
	Strategi guru

	Peserta didik yang membutuhkan bimbingan
	Memberikan contoh gerak sederhana, kartu gambar, hitungan, dan latihan bertahap.

	Peserta didik dengan kemampuan berkembang sesuai harapan
	Memberikan kesempatan mengembangkan variasi gerak dan menyusun rangkaian secara mandiri.

	Peserta didik yang memerlukan tantangan lebih
	Menugaskan pengembangan pola lantai, perubahan dinamika gerak, atau eksplorasi makna simbolik.

	Peserta didik yang kurang nyaman tampil sendiri
	Memberikan peran dalam kelompok, seperti penata gerak, pengatur pola lantai, atau dokumentator, sambil tetap mendorong partisipasi gerak sesuai kesiapan.


O. Remedial dan Pengayaan
Remedial
Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran diberikan kegiatan berikut:
· Mengamati kembali gambar atau aktivitas di lingkungan sekolah.
· Menirukan tiga gerak dasar dengan bimbingan guru.
· Mengembangkan sedikitnya dua gerak melalui perubahan arah, tempo, atau tenaga.
· Mempraktikkan kembali rangkaian gerak sederhana dan menjelaskan tema yang dipilih.
Pengayaan
Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran dapat:
· Mengembangkan pola lantai sederhana.
· Menggabungkan gerak manusia dan fenomena alam.
· Menciptakan rangkaian gerak dengan pesan kampanye kebersihan sekolah.
· Membuat video pendek dokumentasi proses penciptaan tari.
P. Refleksi Pembelajaran
Refleksi peserta didik
1. Apa hal baru yang kalian pelajari tentang eksplorasi gerak?
2. Bagaimana pengalaman mengubah aktivitas sehari-hari menjadi gerak tari?
3. Bagian mana yang paling menantang ketika bekerja dalam kelompok?
4. Apa kontribusi kalian dalam menciptakan karya?
5. Apa yang akan kalian perbaiki pada penampilan berikutnya?
Refleksi guru
	Pertanyaan refleksi
	Catatan guru

	Apakah tujuan pembelajaran tercapai?
	........................................

	Apakah seluruh peserta didik terlibat aktif?
	........................................

	Apakah kegiatan eksplorasi berjalan aman dan menyenangkan?
	........................................

	Apakah peserta didik mampu menghubungkan gerak dengan tema lingkungan?
	........................................

	Apa tindak lanjut untuk pembelajaran berikutnya?
	........................................


Q. Sumber dan Media Pembelajaran
· Lingkungan sekolah: taman, halaman, koridor, dan ruang kelas.
· Gambar atau video aktivitas lingkungan sekolah.
· Musik instrumental atau hitungan sebagai iringan.
· Speaker, telepon genggam untuk dokumentasi jika tersedia, dan LKPD.
· Buku atau referensi Seni Tari yang digunakan sekolah.
Catatan keselamatan: Eksplorasi dilakukan di area yang aman, tidak mengganggu kegiatan belajar kelas lain, dan tidak menggunakan gerakan berisiko. Peserta didik tidak perlu memetik tanaman atau menyentuh benda yang berpotensi membahayakan.
Modul ajar ini dapat menjadi dasar pembelajaran yang mengintegrasikan kreativitas, kolaborasi, kesadaran terhadap lingkungan, dan apresiasi seni.
Saran tindak lanjut: Lengkapi modul dengan ATP/KKTP sekolah serta sesuaikan rumusan capaian pembelajaran dengan dokumen kurikulum yang berlaku di satuan pendidikan. 
